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Abstrak

Pertumbuhan populasi global menimbulkan tantangan yang signifikan terhadap sumber daya, infrastruktur, dan kelestarian lingkungan yang
mendorong urbanisasi. Di Indonesia, populasi telah tumbuh sebesar 4% sejak tahun 2018, dan daerah perkotaan menghadapi tekanan yang
besar untuk berevolusi menjadi kota pintar guna meningkatkan kualitas dan keberlanjutan kehidupan perkotaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi salah satu penerapan strategi kunci yaitu SVI (smart visual identity) agar dapat membantu kota-kota di Indonesia
dalam memperkuat branding untuk menarik investasi dan meningkatkan kualitas hidup. Metode tinjauan literatur digunakan dalam studi ini
untuk memahami dan mengeksplorasi interaksi antara arsitektur dan strategi kota pintar dalam meningkatkan branding dan daya saing kota.
Penelitian ini secara kritis menilai bagaimana elemen-elemen desain kota berkontribusi terhadap identitas dan daya tarik kota, dengan
mengambil wawasan dari studi kasus kota-kota yang telah berhasil menerapkan desain kota pintar. Temuan menunjukkan bahwa inisiatif
kota pintar secara signifikan berdampak pada pencitraan kota dengan mengintegrasikan teknologi canggih dengan desain perkotaan yang
inovatif, sehingga meningkatkan kelayakan huni, keberlanjutan, dan daya saing ekonomi. Studi ini fokus pada pentingnya identitas visual
yang koheren dalam menarik investasi dan meningkatkan interaksi publik dengan ruang kota, yang pada akhirnya mendorong lingkungan
perkotaan yang lebih berkelanjutan dan efisien.

Kata-kunci: Identitas Visual, Elemen Kota, Smart City, Smart Branding

Literature Review The Role of Smart Visual Identity in Building Smart City Branding

Abstract

Global population growth poses significant challenges to resources, infrastructure and environmental sustainability that drive urbanization. In
Indonesia, the population has grown by 4% since 2018, and urban areas face immense pressure to evolve into smart cities to improve the quality
and sustainability of urban life. This research aims to explore one of the key strategic applications of smart visual identity (SVI) to help Indonesian
cities strengthen their branding to attract investment and improve quality of life. A literature review method is used in this study to understand and
explore the interaction between architecture and smart city strategies in enhancing city branding and competitiveness. This research critically
assesses how urban design elements contribute to a city’s identity and attractiveness, drawing insights from case studies of cities that have
successfully implemented smart city design. Findings show that smart city initiatives significantly impact city branding by integrating advanced
technologies with innovative urban design, thereby improving livability, sustainability and economic competitiveness. The study focuses on the
importance of a coherent visual identity in attracting investment and enhancing public engagement with urban spaces, ultimately fostering a more
sustainable and efficient urban environment.
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Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk global ~mempercepat
urbanisasi, menimbulkan tantangan signifikan
terhadap sumber daya, infrastruktur, dan

keberlanjutan lingkungan. Berdasarkan data dari BPS,
pada tahun 2024 tercatat penduduk Indonesia dalam
lima tahun terakhir terus bertambah sebanyak 4% dari
tahun 2018. PBB dalam laporannya pada New Urban
Agenda memprediksi pada tahun 2050 penduduk di
dunia akan mengalami kenaikan sebanyak dua kali

lipat, sehingga seluruh kegiatan ekonomi perlu
diperhatikan karena menjadi tantangan dalam
pengelolaan dan keberlanjutan sebuah kota.

Tantangan seperti ekspansi populasi yang cepat,
kerusakan lingkungan, dan ketidaksetaraan sosial
adalah beberapa dampak negatif dari urbanisasi
terhadap pembangunan ekonomi [1], [2]. Respon lain
juga muncul setelah adanya pandemi Covid-19.
Meskipun pandemi sudah berakhir, namun dampak
ekonomi masih dapat dirasakan di berbagai dunia.
Tidak hanya di dunia, pertumbuhan ekonomi di
Indonesia memang mengalami pemulihan pasca
Covid-19. Namun, pemulihan itu dirasa masih
mengkhawatirkan bagi world bank karena kenaikan
yang terjadi masih lamban. Berdasarkan masalah yang
dihadapi tersebut maka saat ini kota-kota di dunia
saling berkompetisi untuk menjawab tantangan yang
ada sekaligus meningkatkan kualitas hidup warganya.
Melihat proyeksi pertumbuhan penduduk secara
global dan di Indonesia, maka dibutuhkan strategi
untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan sosial.

Sejak tahun 2017 inisiasi dari smart city sudah
dikenalkan oleh pemerintah Indonesia. Pemerintah
Indonesia sendiri optimis akan Gerakan “100 Kota
Smart City.” Smart city sendiri memiliki tujuan untuk
mengatasi tantangan perkotaan, mempromosikan
keberlanjutan, dan meningkatkan kualitas hidup
warga yang tertuang ke dalam enam dimensi: economy,
smart people, smart mobility, smart living dan smart
environment [3], [4]. Pada tahun 2017, dimensi itu
dikembangkan dan disesuaikan dengan keadaaan
yang ada di Indonesia menjadi smart governance, smart
economy, smart branding, smart living, smart society dan
smart environment oleh Kementerian Komunikasi dan
Informatika. Karena itu, tidak sedikit kota di Indonesia
yang menggunakan smart city sebagai pendekatan
strategi branding kota guna meningkatkan ekonomi
daerahnya.

Smart city memainkan peran penting dalam mencapai
tujuan strategis kemajuan socio-economic dengan
penekanan khusus pada domain-domain seperti
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lingkungan, infrastruktur, perencanaan kota,
bangunan, dan desain [3]. Namun faktanya hingga
saat ini hanya tiga kota di Indonesia yang masuk smart
city index, yaitu Jakarta, Medan, dan Makassar. Hal
tersebut menujukan bahwa ide besar terkait upaya
pembentukan smart city banyak digunakan pada kota
di Indonesia, namun implementasinya belum terlihat
jelas.

Branding dalam konteks urban menjadi sebuah
strategi untuk memajukan sebuah kota, dua hal ini
menjadi kohesif apabila ingin meningkatkan citra kota
[5], dimana identitas secara visual memainkan
peranan penting pada pembentukan citra kota [6].
Dengan demikian, muncul pertanyaan bagaimana
peran smart city dalam mendukung tujuan branding
sebuah kota terutama dari aspek visual? Dalam
konteks perkotaan, arsitektur memiliki peran penting
dalam keberhasilan branding sebuah kota. Arsitektur
merupakan sebuah produk buatan yang dapat menjadi
daya tarik sebuah kota selama lebih dari 150 tahun [7],
[8]. Daya tarik ini dapat membantu kota untuk
bertahan dalam kompetisinya yang nantinya akan
menarik investor dan akan meningkatkan ekonomi
kota. Pada konteks ini maka elemen arsitektur seperti
apa yang sesuai dengan konsep smart city sehingga
dapat membantu branding sebuah kota.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana
implementasi smart city dapat membantu kota-kota di
Indonesia tidak hanya pulih dari dampak pandemi
tetapi juga memperkuat branding mereka untuk
menarik investasi dan meningkatkan kualitas hidup.
Dengan fokus pada interaksi antara arsitektur dan
strategi smart city, naskah ini akan menijelajahi
bagaimana elemen desain kota berkontribusi pada
identitas dan daya saing kota. Karakteristik kota di
Indonesia pada saat ini salah satunya ditunjukkan
dengan banyaknya penduduk pada Generasi Milenial
dan Gen Z. Generasi ini tumbuh bersama dengan
adanya teknologi [9]. Generasi ini sangat berpengaruh
dalam implikasi smart city karena kedekatannya
dengan dunia digital [10]. Dengan karakteristik
generasi yang terdigitalisasi maka diperlukan strategi
yang tepat terkait branding visual yang inovatif sesuai
kebutuhan saat ini.

Metode

Metode yang digunakan adalah kajian literatur naratif.
Pemilihan metode ini dapat memberikan kesempatan
untuk memadukan wawasan dari berbagai disiplin
ilmu [11], [12]. Pada penelitian ini teori terkait smart
city, arsitektur, dan branding akan banyak dikaji untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Kejelasan dan
ketelitian metodologis diperlukan dalam tinjauan
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literatur karena tinjauan literatur bertujuan untuk
mengidentifikasi tantangan penelitian, mendukung
pendekatan, mengevaluasi teknik, mensintesis
temuan, mengidentifikasi kesenjangan, dan secara
kritis mengevaluasi hasil untuk memberikan wawasan
baru [13], [14].

Pendekatan secara naratif dipilih kerena memiliki
fleksibilitas sehingga membantu peneliti dalam
menyimpulkan berbagai perpektif secara teoritis dan
empiris tanpa terikat pada prosedur yang sistematis
dan kaku. Tahapan yang dilakukan dalam penggunaan
metode ini dengan mengumpulkan berbagai sumber
dari jurnal. Pemilihan jurnal dilakukan secara subjektif
sesuai dengan relevansi pada topik penelitian terkait.
Sumber vyang terpilih dianalisis secara kualitatif
dengan mendiskusikan temuan utama dan juga tren
yang ada, sehingga dihasilkan konsep-konsep kunci
terkait smart visual identity dalam konteks branding
kota.

Pemilihan studi kasus digunakan sebagai pelengkap
dalam memberikan validasi secara empiris terhadap
temuan yang ada. Pemilihan dua lokasi Zurich dan
Barcelona dipilih karena keberhasilannya dalam
menerapkan smart city. Metode yang digunakan
diperjelas melalui skema pada Gambar 1 berikut.

Pengembangan Pertanyaan Penelitian

X

Kajian Literatur

Pengumpulan Literatur

Pemilihan Studi Kasus
I I

Seleksi Literatur
|

Analisis Kualitatif

L

Analisis temuan

v

Integrasi keduanya

Gambar 1. Skema metode penelitian

Hasil dan Pembahasan
Smart City

Secara definisi smart city merupakan sebuah upaya
mengintegrasikan manusia, masyarakat, dan TIK
untuk menciptakan perencanaan kota yang lebih
cerdas dan strategis yang meningkatkan kualitas

M. N. F. N. Putri, T. M. Sunarharum

hidup dengan mengelola dan meminimalkan dampak
tantangan yang pada gilirannya akan menarik investasi
untuk pembangunan kota di masa depan. Peran dari
smart city bukan hanya dalam hal penggunaan
teknologi yang inovatif dan efisien oleh kota, tetapi
juga untuk meningkatkan kualitas hidup, efisiensi
operasi dan layanan perkotaan, dan kemampuan
kompetitif kota dalam memenuhi kebutuhan ekonomi,
sosial, dan lingkungan saat ini [15], [16], [17].

Gambar 2 menunjukkan bahwa secara umum smart
city terbagi menjadi enam dimensi: Smart Economy,
People, Governance, Mobility, Environment, Smart Living
[18], [19], [20]. Fokus dimensi pada smart city adalah
pada penerapan teknologi dan strategi dalam berbagai
aspek kehidupan kota.  Tujuannya untuk
mengembangkan dan mengoptimalkan berbagai
aspek kota melalui teknologi dan inovasi untuk
meningkatkan kualitas hidup dan keberlanjutan.

Smart
economy

Smart
environment

Gambar 2. Dimensi smart city secara global [20]

Kementerian Komunikasi dan Informasi kemudian
menyesuaikan dimensi tersebut dengan kebutuhan
Indonesia (Gambar 3).

Gambar 3. Dimensi smart city berdasarkan Kementerian
Komunikasi dan Informasi [21]
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Berdasarkan pada kedua dimensi di atas, terdapat
perbedaan dimana Pemerintah Indonesia
menambahkan peranan teknologi pada aspek branding
kota. Smart branding dalam konteks smart city, adalah
proses yang disengaja untuk memberikan identitas
dan reputasi unik kepada sebuah Kota dengan fokus
pada kecerdasannya seperti inovasi teknologi,
keberlanjutan, dan kualitas hidup yang tinggi [4], [15],
[22]. Smart governance pada konteks ini membahas
tentang hukum, pembangunan infrastruktur, dan tata
kelola kota pintar sehingga kebutuhan administrasi
menjadi efisien [4]; smart economy yang berfokus pada
kerangka kerja untuk meningkatkan ekonomi kota
sehingga kota dapat terus bertahan [4], [23]; smart
society pada konteks ini adalah sebuah kota yang
menerapkan strategi dimana masyarakat menjadi
pusat dalam meningkatkan nilai sosial, inklusivitas,
dan keamanan [4]; smart living fokus dalam
peningkatan kualitas hidup masyarakat dengan
berbagai cara pendektan smart city [24].

Smart city merupakan paradigma yang kompleks
sehingga memerlukan desain yang efisien yang
disesuaikan untuk mengelola area-area terkait di kota
sehingga bisa menjadi sebuah solusi dari tantangan
yang ada [25]. Gagasan smart city dalam konteks urban
design merupakan sebuah konsep yang holistik yang
memerlukan penggabungan beberapa teknologi dan
berbagai multidisiplin untuk mengatasi masalah-
masalah rumit yang dihadapi wilayah metropolitan
kontemporer [25], [26], [27]. Dibutuhkan kerjasama
interdisipliner dari para arsitek, urban designer, dan

juga planner dalam pengembangan smart city [26], [28].

Pondasi smart city juga menjadi bagian penting dalam
keberhasilan sebuah kota. Komponen-komponen
fundamental yang menjadi dasar bagi pertumbuhan
dan fungsi kota pintar merupakan fondasinya.
Penekanannya adalah pada pembentukan kebijakan
dan infrastruktur dasar yang diperlukan agar kota
dapat berjalan secara efektif dan inklusif. Ada tiga
komponen yang menjadi landasan kota pintar:
infrastruktur  dasar, tata guna lahan, serta
perencanaan dan desain kota [25]. Sumber lain
menambahkan bahwa smart city perlu memaksimalkan
keberagaman sebagai dasar dari kota pintar sehingga
dapat inklusif sejak awal perancangan kota [29].
Sehingga smart branding dalam konteks smart city di
Indonesia berfokus pada integrasi teknologi untuk
membangun identitas kota yang unik dan
memperkuat reputasi kota sebagai pusat inovasi dan
keberlanjutan. Ini merupakan strategi inti untuk
menarik investasi, meningkatkan kualitas hidup, dan
menonjolkan kota di panggung global.
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Posisi smart branding dari keenam dimensi yang ada
menarik untuk dibahas lebih lanjut karena kota di
dunia dan di Indonesia sedang bersaing. Selain itu,
dimensi ini relevan untuk dibahas lebih lanjut karena
tuntutan generasi yang modern. Smart branding
berada pada posisi yang strategis antara identitas kota,
teknologi, serta bagaimana menjadi daya tarik pada
kota.

Smart Branding

Seperti apa yang disajikan pada Gambar 3, konsep
smart branding terdiri dari dua aspek, yaitu pariwisata
dan bisnis. Dalam kontek pariwisata terdapat empat
elemen penting dalam menentukan keberhasilannya:
atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan ancillary [8].
Seperti yang diketahui, arsitektur adalah salah satu
produk dari elemen daya tarik pariwisata. Sebelum
membahas mengenai smart branding, perlu diketahui
definisi dari branding dalam konteks pariwisata dan
konteks kota. Branding dalam konteks pariwisata
merupakan strategi penting untuk menonjolkan
destinasi. Sehingga, untuk memperkuat posisi dalam
kompetisi, branding menjadi sebuah alat yang dapat
membangun narasi dan menciptakan identitas unik
dan dapat meningkatkan daya tarik wisatawan [30],
[31], [32], [33].

Pembahasan smart city erat kaitannya dengan konteks
kota, maka branding dalam konteks kota merupakan
konsep yang lebih luas dibandingkan dalam konteks
pariwisata dengan fokus daya tariknya tidak hanya
pada wisatawan tapi termasuk aspek bisnis dan juga
investasi [34], [35]. Oleh karena itu, dalam
pengembangan strategi yang digunakan, pemerintah
memerlukan hubungan dari aspek kota dan juga
pariwisata agar berhasil dalam penciptaan smart
branding. City branding adalah tentang menciptakan
citra kota yang koheren dengan menyeimbangkan
elemen fisik dan non-fisik yang mencerminkan
identitas wilayah tempat kota tersebut berada tepat
sesuai dengan pemahaman tujuannya [36], [37].

Terciptanya identitas mereka sendiri sebagai smart
city branding dan menggabungkan pendapat dari
banyak pemangku kepentingan untuk membuat
rencana pemosisian merek [38]. Kota-kota bersaing
untuk  mendapatkan talenta, investasi, dan
pengunjung. Oleh karena itu, sangat penting bagi
sebuah kota untuk memperkuat identitasnya melalui
branding yang kuat. Hal ini membantu kota tersebut
menonjol dari para pesaingnya dan memungkinkan
kota tersebut untuk mengekspresikan keunggulan dan
cita-citanya kepada khalayak yang lebih luas.
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Investasi yang dilakukan dalam implementasi smart
branding adalah dengan menciptakan identitas visual
yang tidak hanya mencerminkan nilai dan teknologi
canggih kota, tetapi juga meningkatkan pemahaman
dan interaksi penduduk dengan teknologi dalam
konsep Smart Visual Identities (SVI) [39]. Kreativitas
dan inovasi menjadi faktor penggerak penting dalam
strategi branding destinasi cerdas [22]. Ketika sebuah
kota ingin memposisikan diri sebagai destinasi cerdas,
penting untuk memanfaatkan pendekatan yang
inovatif dan  kreatif dalam cara  mereka
mempresentasikan dan mempromosikan diri, salah
satunya dengan menciptakan sistem transportasi yang
cerdas [40], [41]. Selain itu, penting bagi destinasi
wisata cerdas untuk lebih kreatif dan personal dalam
mengintegrasikan keunikan lokal dan kecerdasan
teknologi mereka ke dalam narasi branding untuk
benar-benar menonjol dalam kompetisi dan memikat
pengunjung [15].

Pada konteks smart branding, SVI membantu dalam
usaha personalisasi identitas yang relevan dengan
kebutuhan smart city [42], [43]. Oleh karena itu, SVI
menjadi komponen krusial dalam branding smart city,
di mana identitas visual yang terintegrasi dan inovatif
tidak hanya memperkuat citra kota, tetapi juga
meningkatkan interaksi dan pemahaman penduduk
terhadap teknologi canggih. Hal ini esensial dalam
menarik investasi, talenta, dan pengunjung, serta
memposisikan kota sebagai destinasi yang unik dan
menarik di panggung global.

Smart Visual Identity

Konsep dari SVI merupakan alat pencitraan merek
yang signifikan dan komprehensif yang dapat
membantu pertumbuhan literasi desain di lingkungan
yang cerdas [39]. Konsep ini memiliki peran penting
dalam keberhasilan branding kota yang menggunakan
konsep kota pintar dengan mempertimbangkan lokasi
geografis, lingkungan visual, komunikasi, dan aspek
budaya, semuanya secara signifikan yang dipengaruhi
oleh teknologi terbaru [2] salah satunya dengan
memanfaatkan Al dalam implementasinya [44].
Walaupun menggunakan teknologi baru, keberadaan
nilai budaya dan sejarah tetap menjadi pertimbangan
penting dalam desainnya [45].

Konsep SVI yang menggunakan teknologi terbaru
dapat meningkatkan literasi desain di komunitas
cerdas sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya dan
sejarah. ldentitas kota dapat diperkuat dengan
mengintegrasikan aspek-aspek lokal dengan inovasi
digital untuk menciptakan pengalaman yang kaya dan
menarik  bagi  masyarakat dan  wisatawan,
menjadikannya berbeda dan dinamis secara global
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[46]. Berdasarkan kajian teori yang dilakukan terkait
smart city, smart branding, dan SVI, konsep SVI
merupakan strategi kunci dalam smart branding
dengan memadukan teknologi dan desain inovatif
untuk membentuk citra unik yang meningkatkan daya
tarik, memperkuat identitas kota, dan memikat
investasi serta wisatawan [47]. Selanjutnya, dalam
menciptakan identitas visual dan branding yang cerdas
untuk sebuah kota, beberapa karakteristik visual kunci
sangat penting. Elemen-elemen ini membantu dalam
membedakan kota tersebut dan membuatnya menarik
bagi penduduk, wisatawan, dan investor. Tabel 1
berikut adalah komponen utama dari SVI.

Tabel 1. Karakteristik pembentuk SVI berdasarkan hasil analisis penulis

Elemen Deskripsi Sumber
Aesthetic Penggunakan material yang [48], [49],
smart dinamis sehingga penciptakan [50], [51]
material desain yang interaktif
Elemen Proporsi, skala, kesatuan, [52]
desain komposisi, keragaman, tema,
arsitektural koherensi
Nilai budaya Identitas budaya dan sejarahnya [53], [54]

dan sejarah

Penggunaan aesthetic smart visual (asv) pada konteks

smart city memiliki kontribusi penting dalam
pembentukan perkembangan kota dengan
menggabungkan  desain  yang  estetik dan

fungsionalitas dengan aplikasi inovatif dari sebuah
teknologi [50]. Pada konteks kota elemen ini dapat
diaplikasikan pada ruang publik dan juga urban
furniture. Salah satu contohnya adalah penggunaan
kursi taman dengan teknologi thermochromic.
Perubahan warna secara dinamis dapat memberikan
kesan menyenangkan dan unik sehingga dapat
menjadi daya tarik bagi pengunjungnya yang nantinya
dapat meningkatkan pengalaman pengguna [55], [56].
Meskipun penggunaan material yang inovatif
membantu SVI namun perlu juga memperhatikan
elemen pembentuk arsitekturnya. Secara visual
konteks arsitektur tidak bisa dipisahkan dari skala dan
juga proporsi [57], [58]. Seperti apa yang dijelaskan
dalam konsep Vitruvius, proporsi erat kaitannya
dengan apa yang berhubungan dengan manusia [59].
Konsistensi dan koherensi juga menjadi penting dalam
mempertahankan identitas visual. Hal ini juga perlu
memperhatikan aspek komposisi baik simetri, kontras
dan ritme yang nantinya akan memandu mata dalam
melihat [53]. Tema atau gaya arsitektural berfungsi
sebagai penghubung antar aspek elemen yang
didasarkan pada budaya, sejarah dan juga fungsinya.
Hal tersebut kemudian di tinjau apakah semua desain
terhubung secara logis dan memiliki narasi secara
visual sesuai dengan konteksnya.
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Gambar 4 merupakan ilustrasi hubungan dari teori.
Pada konteks smart city posisi dari smart branding
memiliki fungsi sebagai membangun citra dan posisi
yang unggul dibandingkan kota lain. Di dalamnya SVI
menjadi  salah satu komponen kunci dalam
mewujudkan strategi smart branding. Memadukan
smart material dengan elemen desain arsitektural dan
atau nilai budaya dan sejarah dapat memungkinkan
kombinasi yang kuat terkait identitas visual dalam
konteks smart city.

Smart Material Elemen desain aristektural

\I\SUAL IDI”V

Smart Material + Nilai budaya dan sejarah

SN\ARTT Ciry
X1 BRAND,
oV e

Gambar 4. Dialog teori smart city, smart branding, SVI serta
karakteristik SVI

Studi Kasus
a. Zurich

Studi kasus ini berfungsi sebagai validasi dari peran
SVI dari pembahasan yang dilakukan. Berdasarkan
dari dialog teori kota dalam studi kasus ini dipilih
berdasarkan predikatnya dalam mengusung kota
pintar. Berdasarkan pada smart city index report,
Zurich menduduki salah satu posisi podium selama
2020-2023. Zurich, sebuah kota yang telah secara
efektif mengadopsi inisiatif  Smart  City,
memberikan wawasan yang signifikan tentang
bagaimana identitas visual yang cerdas dapat
meningkatkan branding kota yang sukses. Zurich
telah secara efektif membangun reputasi sebagai
kota kontemporer dan sangat efisien melalui
penerapan beberapa langkah, termasuk sistem
transportasi cerdas yang terintegrasi dan aplikasi
perkotaan yang mudah digunakan. Penggunaan
desain visual yang kohesif di berbagai platform
digital dan fisik, termasuk rambu-rambu pintar,
aplikasi seluler, dan situs web resmi kota,
menampilkan identitas visual yang kuat dan mudah
dikenali.  Penelitian ini akan  melakukan
pemeriksaan komprehensif terhadap fungsi Smart
Visual Identity dalam mempromosikan kota,
dengan fokus khusus pada contoh sukses Zurich.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
taktik dan ide sukses yang dapat
diimplementasikan di kota-kota lain, termasuk
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Jakarta, untuk meningkatkan citra dan daya
tariknya sebagai Kota cerdas.

Identitas spasial sebuah kota, yang mencakup
aspek arsitektural dan aspek lainnya, secara
signifikan berdampak pada identitas visualnya
dengan memberikan karakteristik spasial yang
berbeda pada lokasi yang berbeda [60].
Implementasi  penggunaan teknologi yang
mempengaruhi identitas Kota Zurich dalam SVI
diterapkan pada elemen lanskap budaya,
Infrastruktur, simbol-simbol perkotaan [46].
Identitas visual Zurich diperkuat dengan adanya
bentuk geometris yang berbeda yang dicirikan oleh
kualitas cahaya dan penataan ruang [61].
Lingkungan perkotaan pintar pada Zurich
mencakup berbagai elemen desain urban seperti
sistem navigasi, layar informasi, halte bus interaktif,
lampu lalu lintas yang aman, dan sistem
otomatisasi bangunan [46]. Menariknya konsep
smart city Kota Zurich dimulai dengan menerapkan
smart city tower yang merupakan sebuah lampu
penerangan jalan. Lampu ini ini dapat mendeteksi
tempat parkir mobil yang tersedia dan menilai
tingkat sampah di dalam wadah (Gambar 5).

Gambar 5. Smart city tower [62]

Sistem navigasi dan papan layar informasi
merupakan elemen  desain urban yang
digabungkan dengan pendekatan teknologi
sehingga mempermudah penggunanya baik
masyarakat maupun wisatawan.

Teknologi modern yang dipadukan dengan fitur
desain perkotaan yang kreatif menjadikan Zurich
sebagai ilustrasi utama tentang bagaimana ide
Smart City dapat diimplementasikan dengan sukses.
Sebuah kota dapat mengembangkan identitas
visual yang koheren dan mudah dikenali dengan
memasang layar informasi, halte bus interaktif,
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rambu lalu lintas yang aman, dan sistem otomasi
gedung. Salah satu cara khusus yang digunakan
Zurich dalam menggunakan inovasi untuk
meningkatkan efektivitas dan kenyamanan
penduduk dan turisnya adalah melalui penggunaan
teknologi seperti Smart City Tower, yang dapat
mengenali tempat parkir dan mengevaluasi jumlah
sampah di dalam kontainer. Studi kasus Zurich
dapat mengajarkan kota-kota lain, seperti Jakarta
yang menjadi salah satu kota besar di Indonesia.
bagaimana menggunakan teknologi ke dalam
komponen desain perkotaan untuk meningkatkan
branding kota. Kota-kota dapat dikenal sebagai
kota yang kontemporer dan efisien dengan
memiliki identitas visual yang kuat yang didukung
oleh desain yang cerdas dan teknologi terbaru,
yang akan menarik investasi dan pengunjung serta
meningkatkan standar hidup penduduknya.

. Barcelona

Barcelona adalah Kota di Eropa yang secara
konsisten meraih posisi di podium Smart City Index.
Keberhasilan Barcelona dalam mempromosikan
kota pintar harus digunakan sebagai contoh untuk
memeriksa elemen-elemen identitas visual pintar
yang digunakan untuk mendukung brandingnya.
Barcelona adalah contoh relevan untuk tujuan
melakukan penelitian tentang branding Smart City.
Barcelona menjadi salah satu kota dengan
teknologi paling maju di dunia setelah membangun
identitas visual yang berbeda dan koheren.
Pentingnya identitas visual yang cerdas dalam
membentuk opini publik dan mendorong branding
kota yang efektif diilustrasikan oleh implementasi
proyek-proyek pintar Barcelona, termasuk sistem
transportasi terintegrasi, solusi perumahan pintar,
dan layanan e-government yang efektif [63]. Sub
bab ini mengkaji bagaimana strategi Barcelona
untuk mempertahankan statusnya sebagai salah
satu Kota Pintar paling luar biasa di dunia melalui
penerapan komponen visual dan teknologi.

Transisi  Barcelona  menjadi kota pintar
memerlukan  penerapan teknologi canggih,
pengaturan kota yang menyenangkan, dan
integrasi dengan ekonomi global [64]. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan kualitas hidup,
kesejahteraan, dan pertumbuhan yang
berkelanjutan dengan menggabungkan teknologi
dan merancang kota metropolitan yang sangat
terhubung dan ramah lingkungan [65]. Salah satu
elemen visual urban yang menggunakan teknologi
dalam menunjang branding smart city di Barcelona
adalah smart street light. Pencahayaan pintar,
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seperti  lampu jalan pintar, meningkatkan
revitalisasi kota, pertumbuhan kota, dan daya tarik
estetika daerah perkotaan, sehingga mendorong
aktivitas ekonomi perkotaan dan meningkatkan
kualitas hidup [66], [67]. Elemen lain yang
diimplemetasikan di Barcelona adalah smart waste
bin (Gambar 6). Tempat sampah ini menggunakan
berbagai sensor yang berbeda disertakan ke dalam
tempat sampah pintar untuk memantau volume
dan berat sampah, mengidentifikasi pengguna dan
keberadaannya, dan memisahkan berbagai jenis
sampah [68], [69]. Tujuan dari dibuatnya elemen
urban ini adalah pengumpulan energi, mereka juga
menggabungkan  teknologi  seperti  sensor

ultrasonik, sensor kelembaban, dan panel surya ke
dalam sistem sampah di kota Barcelona [70].

Gambar 6. Smart bin waste di Barcelona [71]

SVI sangat penting untuk membentuk citra publik
dan meningkatkan efektivitas pencitraan kota
dalam lingkungan kota cerdas. Fitur-fitur
perkotaan seperti sistem transportasi yang saling
terhubung, pencahayaan cerdas, dan tempat
sampah otomatis tidak hanya meningkatkan
efektivitas dan kualitas hidup, tetapi juga
memberikan karakter visual yang kuat dan terpadu
bagi kota. Barcelona menampilkan integrasi tanpa
batas dari beberapa proyek teknologi untuk
menciptakan lingkungan metropolitan yang cerdas,
ramah lingkungan, dan menarik. Mengintegrasikan
teknologi mutakhir ke dalam fitur desain perkotaan
meningkatkan posisi kota sebagai pusat inovasi,
sehingga meningkatkan daya tarik bagi wisatawan,
investor, dan penduduk. Studi kasus Barcelona
menawarkan wawasan yang signifikan tentang
pemanfaatan teknologi dan desain visual yang
cerdas untuk mempromosikan dan
mempertahankan branding kota yang sukses
secara efektif. Dengan mengadopsi metode ini,
kota-kota lain dapat memperoleh pengetahuan
dan keterampilan untuk menciptakan dan
melaksanakan inisiatif Smart City yang efisien yang
meningkatkan fungsi dan identitas visual serta
daya tarik kota secara keseluruhan.
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Kesimpulan

Smart  Visual Identity sangat penting dalam
mempromosikan Smart Branding kota secara global.
Zurich dan Barcelona telah secara efektif membangun
identitas yang berbeda dan mudah dikenali dengan
menggunakan teknologi canggih dan desain visual
terpadu. Fitur-fitur desain perkotaan seperti sistem
transportasi yang saling terhubung, pencahayaan
cerdas, dan tempat sampah cerdas tidak hanya
meningkatkan efektivitas dan kualitas hidup, tetapi
juga meningkatkan daya tarik estetika kota.
Tercapainya branding yang efektif bagi kota pintar,
sangat penting untuk memiliki identitas visual yang
dirancang dengan baik dan memasukkan teknologi ke
dalam aspek desain perkotaan. Melalui pemanfaatan
teknologi mutakhir dan desain kreatif, kota memiliki
kapasitas untuk meningkatkan fungsi, daya tarik, dan
keberlanjutan. Hal ini akan menghasilkan penciptaan
lingkungan vyang lebih baik bagi penduduk dan
wisatawan, sekaligus meningkatkan citra mereka di
panggung dunia. Studi kasus Zurich dan Barcelona
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana
kota-kota lain dapat merumuskan dan melaksanakan
inisiatif Smart City yang efisien untuk mencapai tujuan
branding mereka.

Dampak kota pintar dalam memfasilitasi pencapaian
tujuan pencitraan merek sebuah kota sangat besar
dan beragam. Kota pintar  meningkatkan
kesejahteraan penduduknya dengan menggunakan
teknologi mutakhir dan desain perkotaan yang
inovatif. Hal ini mencakup penerapan sistem
transportasi cerdas dan layanan kesehatan digital,
yang berkontribusi dalam membuat kota menjadi lebih
menarik bagi penduduk dan wisatawan. Selain itu,
penerapan teknologi seperti penerangan jalan pintar

dan  sistem pengelolaan limbah  otomatis
meningkatkan reputasi kota sebagai lokasi yang
kontemporer dan ramah lingkungan, sekaligus

meningkatkan efektivitas operasional.

Peningkatan daya saing ekonomi juga dicapai dengan
menarik  investasi dan  perusahaan  melalui
infrastruktur mutakhir dan lingkungan bisnis yang
menguntungkan. Fitur desain perkotaan seperti
rambu-rambu cerdas, layar informasi digital, dan
pencahayaan mutakhir berkontribusi pada identitas
visual yang terpadu dan menarik, yang memperkuat
upaya pencitraan merek kota. Selain itu, keterlibatan
aktif individu dalam pengambilan keputusan melalui
platform digital menumbuhkan rasa kebersamaan
yang tinggi, yang sangat penting untuk
mempromosikan branding kota yang inklusif. Pada
akhirnya, memprioritaskan kelestarian lingkungan
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berkontribusi pada citra kota sebagai pelopor dalam
upaya pelestarian lingkungan. Kota  pintar
meningkatkan kegunaan dan efisiensi kota, sekaligus
memperkuat identitas visual dan daya tariknya,
sehingga meningkatkan daya tarik bagi investor,
pengunjung, dan penduduk. Secara keseluruhan,
dalam membantu keberhasilan konsep kota cerdas di
Indonesia dapat mengadopsi strategi smart branding.
Strategi  tersebut dapat diperkaya dengan
menggunakan SVI dengan menggabungkan smart
material dan elemen budaya dan atau arsitektural,
sehingga terbentuk identitas visual yang unik dan
menarik. Hal tersebut juga sejalan dengan kebutuhan
masyarakat yang didominasi Generasi Z melalui
platform digital yang inklusif.
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